PENERAPAN MODEL INQUIRY BASED LEARNING
MELALUI METODE EKSPERIMEN BERBANTUAN ALAT
MUSIK GITAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI GELOMBANG BUNYI

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat Sarjana S-1

al'py,

Syafig Muhammad Fauzan

21104050032

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTA S ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN SUNAN KALIJAGA

2026



HALAMAN PENGESAHAN

Fi}@ KEMENTERIAN AGAMA
@),\ZZ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
d‘o FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-362/Un.02/DT/PP.00.9/01/2026
Tugas Akhir dengan judul ~ :PENERAPAN MODEL INQUIRY BASED LEARNING MELALUI METODE

EKSPERIMEN BERBANTUAN ALAT MUSIK GITAR UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI GELOMBANG BUNYI

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : SYAFIQ MUHAMMAD FAUZAN
Nomor Induk Mahasiswa : 21104050032

Telah diujikan pada : Selasa, 20 Januari 2026

Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang

Norma Sidik Risdianto, S.Pd., M.Sc.. Ph.D.
SIGNED

Valid ID: 69fc 15384b08

R

m2tre Dr. Murtono, M.Si. . Dr. Winarti, S.Pd., M.Pd.Si

¢ SIGNED

4(,‘?:
5 i & Dekan Fakultas imu Tarbiyah dan Keguruan
%

- Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd.
: B & SIGNED
Valid ID: 6al¢77ec68f5

71 02/06/2026



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI




HALAMAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

Hal  : Permohonan Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp : Satu Bendel Skripsi

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Setelah membaca, meneliti, dan memberi petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi mahasiswa:

Nama : Syafig Muhammad Fauzan
NIM : 21104050032

Judul Skripsi : “Penerapan model Inquiry Based Learning melalui metode
eksperimen berbantuan alat musik gitar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi gelombang bunyi”

Sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam bidang
Pendidikan Fisika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir mahasiswa tersebut
dapat segera dimunaqosyahkan. Atas perhatian Bapak/Ibu kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb }
Yogyakarta, [ Janven' 2026

Pembimbing,

Norma  Sidik R. S.Pd.,
M.Se., Ph.D

NIP. 19870630 201503 1 003



HALAMAN MOTTO

E14Y) Galud a4y ),

Latin : al-hurriya hiya asas al-ibda

Artinya : kebebasan adalah dasar kreativitas

“Menjadi diri sendiri tanpa takut penilaian orang lain”



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahhirabbil’ alamin Dengan penuh rasa syukur kepada Allah Yang
Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada:

Kedua orang tua tercinta, Bapak Suratiman dan Ibu Sumaryati, yang selalu
memberikan kasih sayang, doa yang tiada henti, serta dukungan dan pengorbanan
yang begitu besar dalam setiap langkah perjalanan hidup penulis.Teman-teman
seperjuangan, yang telah memberikan kebersamaan, dukungan, dan semangat
selama menjalani proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.

Almamater tercinta, yang telah menjadi tempat penulis menimba ilmu,
pengalaman, dan membentuk penulis menjadi pribadi yang lebih baik.



KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Bismillahirrohmaanirrohiim.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
limpahan rahmat, karunia, dan kasih sayang yang tiada hentinya kepada penulis,
sehingga tugas akhir skripsi yang berjudul “Penerapan Model Inquiry Based
Learning Melalui Metode Eksperimen Berbantuan Alat Musik Gitar Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Gelombang Bunyi” dapat disusun
untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.).
Shalawat dan salam semoga tetap tercurah pada Nabi Muhammad SAW, keluarga,

sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.

Tugas akhir skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan
kerjasama dari berbagai pihak. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis

menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Norma Sidik Risdianto, S.Pd., M.Sc., Ph.D. selaku Dosen Pembimbing TAS
yang telah membeikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama penyusunan

skripsi.

2. lva Nandya Atika, S.Pd., M.Ed.; Ari Cahya Mawardi, M.Pd.; Puspo Rohmi,
M.Pd. dan Nira Nurwulandari, M.Pd. selaku Validator Instrumen Penelitian yang
telah memberikan saran/masukan dan perbaikan sehingga penelitian dapat

terlaksana sesuai dengan tujuan.

3. Dr. Murtono, M.Si. dan Dr. Winarti, S.Pd., M.Pd.Si selaku Ketua Penguiji,
Sekretaris, dan Dosen Penguji Skripsi yang telah memberikan koreksi dan

perbaikan secara komprehensif terhadap skripsi ini.

4. lva Nandya Atika, S.Pd., M.Ed. dan Puspo Rohmi, M.Pd. selaku Ketua dan
Sekretaris Program Studi Pendidikan Fisika, beserta dosen dan staf yang telah

memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan skripsi.

Vi



5. Prof. Dr. Sigit Purnama. M.P. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan yang memberikan persetujuan pelaksanaan tugas akhir skripsi.

6. Darmansyah, S.H selaku Kepala SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang telah

memberikan izin dan bantuan selama proses penelitian

7. Para guru dan staf SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang telah memberikan
bantuan dalam proses pengambilan data selama proses penelitian.

8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas bantuan dan

dukungannya selama penyususunan skripsi.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak di atas menjadi
amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini tidak sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Akhirnya,
penulis berharap srkipsi ini dapat bermanfaat pagi para pembaca.

AamiinyaaRabbal’ Alamin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 1 Desember 2024

Penulis,

Syafig Muhammad Fauzan

(21104050032)

vii



INTISARI

Penerapan Model Inquiry Based Learning Melalui Metode
Eksperimen Berbantuan Alat Musik Gitar Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Gelombang Bunyi

Svafig Muhammad Fauzan

21104050032
INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
materi gelombang bunyi, yang ditunjukkan oleh rendahnya nilai awal siswa serta
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik. Salah
satu alternatif solusi adalah penerapan model Inquiry Based Learning (IBL) melalui
metode eksperimen berbantuan alat musik gitar yang dapat mengaitkan konsep
fisika dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain
one group pretest-posttest. [nstrumen penelitian berupa tes yang diberikan sebelum
dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta
perhitungan indeks N-gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 41,4
mengalami peningkatan menjadi 70,9 pada posttest. Selain itu, hasil analisis N-gain
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,51 yang berada pada kategori sedang.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry Based
Learning melalui metode eksperimen berbantuan alat musik gitar mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang melibatkan eksperimen
secara langsung dan kontekstual membuat siswa lebih aktif dan mudah memahami
konsep gelombang bunyi.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Inquiry Based Learning melalui metode eksperimen berbantuan alat musik gitar
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gelombang bunyi.

Kata Kunci: Inquiry Based Learning, metode eksperimen, hasil belajar .
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ABSTRAK

The Implementation of Inquiry-Based Learning Through Guitar-
Assisted Experimental Methods to Improve Students’ Learning

Outcomes on Sound Wave Topics

Svafig Muhammad Fauzan

21104050032
ABSTRACT

This study was motivated by the low level of students’ learning
outcomes in the topic of sound waves, as indicated by low initial test scores
and the limited use of contextual and engaging learning media. One alternative
solution is the implementation of the Inquiry-Based Learning (IBL) model
through an experimental method assisted by guitar as a learning medium,
which connects physics concepts to students’ daily experiences. This study
aims to determine the improvement in students’ learning outcomes after the
implementation of the proposed approach.

The research employed a quasi-experimental method using a one-group
pretest—posttest design. The research instrument consisted of tests
administered before and after the treatment. The data were analyzed using
descriptive statistics and the N-gain index to measure the level of
improvement in learning outcomes.

The results showed that the mean pretest score of 41.4 increased to 70.9
in the posttest. Furthermore, the average N-gain score was 0.51, which falls
into the moderate category. These findings indicate that the implementation of
the Inquiry-Based Learning model through a guitar-assisted experimental
method effectively improves students’ learning outcomes. The use of
contextual and hands-on experimental activities enhances student engagement
and facilitates a better understanding of sound wave concepts.

In conclusion, the application of the Inquiry-Based Learning model
through a guitar-assisted experimental method is effective in improving
students’ learning outcomes in the topic of sound waves.

Keywords: Inquiry-Based Learning; experimental method; learning outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep pendidikan sebenarnya rumit dan mencakup banyak elemen. John
Dewey mendefinisikan pendidikan sebagai proses yang berkelanjutan untuk
merekonstruksi dan mengatur ulang pengalaman. Dalam hal ini, pengalaman
berfungsi sebagai sarana sekaligus tujuan pendidikan (Wasitohadi, 2014).
Pendidikan adalah tentang membimbing, mengembangkan potensi,
kepribadian, dan menjadikan siswa individu yang bermoral. (Chasanah, 2017).
Pendidikan dilakukan untuk meningkatkan kualitas siswa. Kegiatan belajar
siswa sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan adalah
proses berkelanjutan yang bersifat kompleks, mencakup berbagai aspek, dan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Esensinya terletak pada
upaya sadar untuk membimbing, mengembangkan potensi, dan membentuk
kepribadian siswa agar memiliki akhlak mulia. Dalam bidang ilmu fisika,

pembelajaran didasarkan pada hasil pengamatan terhadap gejala alam.

Hakikat pembelajaran di dalam kelas seharusnya mencakup penerapan
transfer of knowledge serta transfer of value, yang meliputi penyampaian
pengetahuan, penanaman nilai, interaksi, serta perubahan sikap (Sanjaya,
2013). Pembelajaran adalah salah satu indikator penting untuk mencapai tujuan
pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk keterlibatan guru dan siswa dalam proses transfer pengetahuan.
Proses transfer pengetahuan ini sendiri dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yakni, faktor eksternal dan faktor internal (Slameto, 2010). Faktor internal
adalah faktor dari dalam diri siswa meliputi kesehatan, intelegensi, bakat, minat,
dan motivasi serta cara belajar. Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam
belajar meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah. (Sudjana, 2010;
Sugihartono, 2007). Pembelajaran di kelas seharusnya mencakup penyampaian
pengetahuan dan nilai, serta perubahan sikap. Pembelajaran menjadi indikator



penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilannya dipengaruhi oleh
keterlibatan guru, siswa, dan dua faktor utama: eksternal dan internal. Faktor
internal berasal dari sifat dan kepribadian siswa itu sendiri, seperti kesehatan,
kecerdasan, cara belajar, minat, bakat dan motivasi. Adapun faktor eksternal

yakni pengaruh keluarga dan lingkungan sekolah.

Penelitian menunjukkan beberapa tantangan dalam pendidikan fisika, antara
lain kesulitan guru dalam menerapkan dan mengembangkan media
pembelajaran, keterbatasan partisipasi siswa, dan perjuangan siswa dalam
pemecahan masalah (Asmita et al., 2022). Kondisi dan suasana yang
menyenangkan di kelas juga sering menjadi masalah bagi banyak guru fisika.
Menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan dan kondusif sangat
penting untuk pembelajaran yang efektif tetapi seringkali menantang bagi guru
fisika. Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan manajerial guru
memainkan peran penting dalam merancang lingkungan kelas fisik yang
mendukung, yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan partisipasi aktif
(Aswati, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pengajaran
dan media yang inovatif secara efektif dapat mengatasi tantangan dalam
pendidikan fisika, Pembelajaran berbasis masalah dengan memanfaatkan alat
musik terbukti secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan kinerja
akademik dalam memahami konsep gelombang suara. (Mardijanti,
2020). Pendidikan fisika menghadapi tantangan seperti rendahnya partisipasi
siswa, kesulitan guru dalam media pembelajaran, dan suasana kelas yang
kurang kondusif. Keterampilan guru dalam mengelola kelas dan memanfaatkan

media efektif sangat penting, meskipun sering terkendala sarana dan prasarana.

Penentuan metode dan media pembelajaran yang sesuai memiliki peran
penting terhadap suasana kelas ketika proses pembelajaran berlangsung.
Penggunaan metode pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center)
masih sering digunakan (mendominasi). Hasil ini diperoleh dari observasi dan
wawancara yang dilakukan di SMA Muhamadiyah 7 Yogyakarta. Pembelajaran

yang efektif sangat bergantung pada terciptanya lingkungan kelas yang



kondusif. Namun, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centered learning/TCL) sering kali menyebabkan suasana kelas menjadi pasif
dan kurang interaktif. Muhtadi (2005) menyatakan bahwa pendekatan ini
cenderung membuat siswa kurang terlibat secara aktif, sehingga pengalaman
belajar menjadi kurang bermakna. Selain itu, Rozali dkk. (2022)
mengungkapkan bahwa model pembelajaran teacher-centered menyebabkan
siswa menjadi pasif, takut bertanya, dan hanya berorientasi pada penyelesaian
kurikulum, bukan pada pemahaman konsep secara mendalam. Hal ini
mengindikasikan bahwa TCL kurang mendukung perkembangan kemampuan
berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Sebaliknya, pendekatan Student-Centered
Learning (SCL) menawarkan suasana belajar yang lebih aktif dan partisipatif.
Menurut Elsa dan Hindun (2023), SCL mendorong keterlibatan siswa secara
lebih menyeluruh, meningkatkan motivasi belajar, serta mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran
SCL dianggap lebih relevan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna

dan mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21.

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (SCL) telah
menunjukkan dampak positif yang signifikan pada hasil siswa dan dinamika
kelas. Studi menunjukkan bahwa SCL meningkatkan kinerja akademik, dengan
kelompok eksperimental mengungguli kelompok kontrol dalam nilai tes (Lely
dkk., 2024). Pendekatan ini mendorong pembelajaran aktif, menumbuhkan
kreativitas dan kemandirian di antara siswa (Lely dkk., 2024). Salah satu model
pembelajaran yang berorientasi pada student-centered learning (SCL) dan dapat
diterapkan di sekolah adalah Inquiry Based Learning (IBL). Model ini mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam proses menemukan dan memahami konsep pembelajaran secara
mandiri (Kamsi, 2019).

Pendekatan Inquiry Based Learning (IBL) menempatkan siswa sebagai
pusat dalam kegiatan pembelajaran. (student-centered learning), di mana siswa
dilibatkan secara aktif dalam penyelidikan suatu topik atau permasalahan secara



sistematis dan mendalam. Melalui pendekatan ini, siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan bertanya, pengolahan data, dan
penyusunan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Dalam
pelaksanaannya, guru menjalankan fungsi sebagai pendamping yang
membimbing serta mendukung siswa agar kegiatan belajar berlangsung secara
optimal. (Nurwahid dkk, 2024). Model IBL terdiri dari beberapa sintaks yakni:
Orientasi, Merumuskan Masalah, Merumuskan Hipotesis, Mengumpulkan
Data, Menguji Hipotesis, Merumuskan Kesimpulan dan ,Mendeskripsikan
temuan data yang paling relevan. Model pembelajaran Inquiry-Based Learning
(IBL) sangat cocok dipadukan dengan metode pembelajaran eksperimen,
karena langkah-langkah dalam IBLseperti mengumpulkan data hingga
merumuskan masalah sejalan dengan proses yang dilakukan dalam kegiatan
metode pembelajaran eksperimen. Perpaduan keduanya dapat membantu siswa
lebih aktif dalam menemukan konsep melalui pengalaman langsung. Metode
eksperimen merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menempatkan
siswa untuk melakukan percobaan secara langsung guna membuktikan
pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari (Suparno, 2013). Menurut Maliyah
dkk. (2012), metode eksperimen menekankan Kketerlibatan siswa dalam
melakukan percobaan, mengumpulkan data, menganalisis hasil, serta menarik
kesimpulan. Penerapan metode ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut, Subekti dan Yuliana
(2016) menyatakan bahwa metode eksperimen merupakan cara penyajian
pembelajaran yang memungkinkan siswa mengalami secara langsung dan
membuktikan sendiri konsep yang sedang dipelajari. Model inquiry dengan
metode eksperimen merupakan pendekatan pembelajaran di mana guru
menyajikan materi dengan mengarahkan siswa untuk aktif menemukan

pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan eksperimen (Andiasari, 2015) .

Metode eksperimen adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung dalam kegiatan percobaan, mulai dari melakukan
pengamatan, mencatat hasil yang diperoleh, hingga mempresentasikan temuan

untuk kemudian dibahas dan dinilai bersama guru. Pendekatan ini berkaitan erat



dengan pengembangan keterampilan ilmiah dalam pembelajaran sains
(Khaeriyah, 2018). Adapun sintaks dari metode pembelajaran eksperimen
yakni: percobaan awal, pengamatan hipotesis awal, verifikasi dan aplikasi
konsep (Hamdayana, 2016). Penggunaan metode eksperimental menghasilkan
motivasi dan capaian hasil belajar fisika yang lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah. (Layuk ,2020). Perpaduan
model pembelajaran inqury dengan metode pembelajaran eksperimen dapat
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa hal ini selaras dengan penelitian
Simbolon & Sahyar (2015) Pembelajaran berbasis inkuiri terpandu
menggunakan eksperimen nyata dan laboratorium virtual meningkatkan hasil
belajar fisika siswa. Berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Sahrudin dkk, 2019 penerapan pembelajaran berbasis inkuiri yang dipadukan
dengan kegiatan eksperimen terbukti memberikan dampak terhadap

peningkatan hasil belajar fisika siswa.

Hasil belajar siswa menurut Arikunto (2009: 133) menjelaskan bahwa hasil
belajar merupakan capaian akhir yang diperoleh siswa setelah melalui proses
pembelajaran, yang ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang dapat
diamati serta diukur. Hasil belajar Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3)
meliputi dari kemampuan kognitif, kemampuan efektif dan kemampuan
psikomotor. Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham
( Ricardo & Meilani, 2017) terdiri dari ranah kognitif dan ranah afektif .
Perolehan hasil belajar siswa bisa ditingkatkan dengan menghubungkan konsep
akademik dengan kehidupan sehari hari yang dialami siswa. Berdasarkan hasil
penelitian Syaparuddin (2020), pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari yang dialami siswa dapat memberikan dampak positif yang
signifikan. Pendekatan ini mampu memberdayakan siswa secara lebih optimal
karena tidak menuntut siswa untuk sekadar menghafal fakta, melainkan
mendorong mereka membangun pengetahuan secara mandiri melalui interaksi
dengan objek, pengetahuan awal yang dimiliki, pengalaman belajar, serta
lingkungan sekitarnya. Alat yang bisa siswa kaitkan dengan materi gelombang

bunyi terhadap kehidupan sehari hari adalah alat musik gitar.



Gitar termasuk dalam kelompok alat musik berdawai yang dimainkan
dengan cara dipetik. Berdasarkan karakteristiknya, gitar dibedakan menjadi tiga
jenis utama, yaitu gitar akustik, gitar elektrik, dan gitar semiakustik sebagai
perpaduan keduanya. Setiap jenis senar menghasilkan karakter bunyi yang khas
(Danika dkk., 2022). Secara umum, gitar akustik menggunakan dua jenis senar,
yaitu senar berbahan baja dan senar berbahan nilon. Senar baja umumnya
digunakan untuk memainkan musik dengan dominasi melodi dan ritme yang
kuat, sedangkan senar nilon lebih sering dimanfaatkan dalam permainan musik
jazz, Klasik, serta gaya fingerstyle (Danika dkk., 2022). Gitar dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk membantu menjelaskan
konsep gelombang bunyi. Penelitian yang dilakukan Sugiarti dkk (2023)
hubungan antara sifat senar gitar dan nada yang dihasilkan bisa menjelaskan
materi gelombang bunyi salah satunya hukum mersene. Hasil penelitian
Waluyo (2016) menunjukkan bahwa penggunaan gitar dalam pembelajaran
fisika mampu meningkatkan ketertarikan serta pemahaman mahasiswa terhadap
materi bunyi. Hal ini disebabkan gitar sebagai alat musik petik memiliki
keterkaitan langsung dengan konsep gelombang bunyi. Hasil observasi di SMA
Muhamadiyah 7 Yogyakarta menunjukkan banyak siswa membawa gitar
didalam kelas dan memainkannya saat jam istirahat. Maknanya, Gitar akustik
merupakan alat musik yang cukup familiar bagi siswa dan mudah dijumpai di
lingkungan sekolah. Hal ini bisa dijadikan peluang untuk menggunakan media
peraga musik gitar dalam menyampaikan materi gelombang bunyi. Dengan
demikian, gitar dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran fisika

kelas XI SMA, khususnya pada materi gelombang bunyi.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru
fisika di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, diketahui bahwa terdapat materi
yang sulit dipahami oleh siswa kelas XI, yaitu gerak parabola, gerak melingkar,
dan gelombang bunyi. Gelombang bunyi menjadi salah satu materi yang sulit
diajarkan dan sulit dipahami oleh siswa sehingga mendapatkan hasil belajar
yang rendah yakni dengan hasil rata-rata 52. Guru juga menghadapi kendala

dalam mengembangkan instrumen pembelajaran untuk materi gelombang



bunyi. Sebagai solusi, metode pengajaran inovatif menggunakan media peraga
dapat diterapkan dalam menyampaikan materi gelombang bunyi didalam kelas.
Hasil observasi menunjukkan banyak siswa membawa gitar didalam kelas dan
memainkannya saat jam istirahat. Maknanya, Gitar akustik merupakan alat
musik yang cukup familiar bagi siswa dan mudah dijumpai di lingkungan
sekolah. Hal ini bisa dijadikan peluang untuk menggunakan media peraga
musik gitar dalam menyampaikan materi gelombang bunyi. Materi
pembelajaran yang disampaikan dengan bantuan gitar di sekolah dapat
dipelajari kembali oleh siswa secara mandiri di rumah.. Namun, sayangya guru
tidak memiliki kemampuan bermain gitar dan berharap ada pengajar yang
mampu memanfaatkan gitar sebagai media peraga untuk mengintegrasikan
kedalam materi gelombang bunyi. Temuan ini menunjukkan bahwa eksperimen
langsung dan demonstrasi praktis dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep fisika abstrak, seperti gelombang bunyi, serta menjembatani

kesenjangan antara teori dan aplikasi dunia nyata.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini mengusulkan
pemanfaatan gitar akustik sebagai media pendukung pembelajaran fisika pada
materi bunyi di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Gitar akustik dipilih
karena merupakan alat musik yang familiar bagi siswa dan mudah dijumpai
dalam lingkungan pergaulan mereka. Selain digunakan di sekolah, pemanfaatan
gitar memungkinkan siswa untuk mengulang dan memperdalam materi secara
mandiri di rumah. Uraian selanjutnya akan membahas karakteristik gitar
akustik, konsep-konsep fisika yang dapat dijelaskan melalui penggunaannya,

serta strategi pembelajaran fisika dengan bantuan gitar akustik.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:



1. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher center)
sehingga peserta didik seringkali kesulitan memahami pembelajaran,
merasa jenuh, dan tidak paham materi pembelajaran secara maksimal.

2. Penggunaan model pembelajaran inqury based learning yang masih
jarang digunakan dalam pembelajaran fisika. Padahal model Inqury
based learning salah satu model belajar yang berpusat pada siswa
(student center), serta menuntut siswa untuk aktif berpartisifasi selama
proses pemebelajaran berlansung.

3. Materi gelombang bunyi termasuk salah satu topik yang sulit dipahami
oleh siswa di sekolah.

4. Belum diterapkannya metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
hobi atau minat siswa menjadi salah satu penyebab rendahnya
ketertarikan mereka dalam belajar. Sebagai contoh, banyak siswa yang
gemar bermain gitar. Oleh karena itu, memanfaatkan gitar sebagai
media pembelajaran berpotensi meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa pada materi gelombang bunyi.

5. Hasil belajar siswa yang rendah pada materi gelombang bunyi.

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar pelaksanaan penelitian lebih terfokus
dan tidak melebar dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun ruang lingkup
pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada upaya mengatasi pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (teacher-centered) melalui penerapan model
pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) dengan metode
eksperimen.

2. Penerapan model pembelajaran pada penelitian ini dibatasi pada
penggunaan model Inquiry Based Learning (IBL) berbantuan alat musik
gitar sebagai media pembelajaran.

3. Materi yang dibahas pada penelitian ini dibatasi hanya pada sub-bab

gelombang bunyi yang ada kaitannya dengan gitar, dengan berfokuskan



4.

kepada konsep frekuensi, cepat rambat bunyi, resonansi, intensitas dan
taraf intensitas bunyi
Hasil belajar yang menjadi fokus peningkatan pada penelitian ini

dibatasi pada aspek kognitif saja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah diuraikan,

rumusan masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut::

1.

Bagaimana pembelajaran fisika meggunakan model pembelajaran
Inquiry Based Learning(IBL) dengan metode pembelajaran
eksperimen berbantuan alat musik gitar?
Apakah penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning(IBL)
dengan metode pembelajaran eksperimen berbantuan alat musik gitar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.

Mengetahui pembelajaran fisika meggunakan model pembelajaran
Inquiry Based Learning(IBL) dengan metode pembelajaran eksperimen
berbantuan alat musik gitar.

Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Inquiry Based
Learning(IBL) dengan metode pembelajaran eksperimen berbantuan

alat musik gitar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagi peneliti : penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam
melaksanakan pembelajaran fisika serta menjadi sarana untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama

perkuliahan.
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2. Bagi guru : hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang mendukung pelaksanaan pembelajaran secara lebih
efektif dan berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik.

3. Bagi siswa : penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi

belajar serta membantu meningkatkan hasil belajar dalam proses

pembelajaran fisika.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan Pembelajaran fisika menggunakan model Inquiry
Based Learning (IBL) dengan metode eksperimen berbantuan alat musik
gitar dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan sintaks pembelajaran,
yaitu orientasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan
data melalui eksperimen, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan.
Penerapan pembelajaran ini mampu meningkatkan keaktifan siswa,
terutama pada tahap eksperimen, karena siswa terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran dan penerapan model pembelajaran Inquiry Based
Learning (IBL) dengan metode eksperimen berbantuan gitar mampu
meningkatkan hasil siswa di kelas XI-F1. Hal tersebut terlihat dari
meningkatnya nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dari pretest
sebesar 41,4 menjadi 70,9 pada posttest. Selain itu, hasil perhitungan N-gain
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,51 yang berada pada kategori sedang.
Selain itu, peningkatan hasil belajar tertinggi terjadi pada konsep resonansi
sebesar 45%, sedangkan peningkatan terendah terjadi pada konsep efek
Doppler sebesar 25%, yang menunjukkan bahwa pembelajaran lebih efektif
pada konsep yang bersifat konkret dibandingkan konsep yang bersifat
abstrak. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran IBL dengan metode eksperimen berbantuan gitar memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
model pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa dalam memahami materi

pembelajaran yang disampaikan..
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B. Saran

1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Inquiry
Based Learning (IBL) dengan metode eksperimen berbantuan alat
musik gitar sebagai alternatif pembelajaran pada materi gelombang
bunyi. Guru juga perlu menyesuaikan langkah pembelajaran dengan
karakteristik materi, terutama pada konsep yang bersifat abstrak seperti
efek Doppler dengan menambahkan media pendukung seperti simulasi
atau visualisasi.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam kegiatan eksperimen, serta memanfaatkan alat musik
gitar sebagai media belajar mandiri untuk memahami konsep
gelombang bunyi.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, waktu penelitian
yang lebih panjang, atau menambahkan kelas kontrol agar hasil
penelitian dapat dibandingkan secara lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan model Inquiry Based
Learning (IBL) pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda.
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